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PRAKATA 

 

Alhamdulillah, setinggi-tingi kesyukuran dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala limpah 
Rahmat-Nya, e-book ini dapat disiapkan dalam tempoh masa yang telah ditetapkan. E-book ini 
merupakan hasil kertas kerja para pembentang daripada Seminar Antarabangsa Komunikasi 
dan Budaya 2020. Seminar tersebut telah disertai oleh para pensyarah dan 
mahasiswa/mahasiswi Malaysia dan Indonesia yang telah dianjurkan oleh Jabatan Komunikasi 
dan Media, Fakulti Bahasa dan Komunikasi, Universiti Pendidikan Sultan Idris dengan 
kerjasama Program Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Sumatera Utara, Indonesia.  

Dalam menghasilkan e-book yang berkualiti, pelbagai cabaran dan rintangan telah 
ditempuh sebelum dapat menghasilkan penulisan kertas kerja yang bersifat akademik serta 
mempunyai isi penyampaian yang baik. Pelbagai kumpulan kertas kerja dalam e-book ini 
mendedahkan masalah terhadap pesatnya perkembangan teknologi dalam kehidupan manusia 
masa era milenium sekarang ini. Kertas kerja yang dibentangkan dalam Seminar ini bukan 
sahaja mengupas permasalahan budaya dan teknologi dalam kehidupan di rantau ASEAN, 
tetapi juga turut menganalisis pengaruh globalisasi terhadap masyarakat lokal, masyarakat 
nasional dan masyarakat antarabangsa. E-book ini mempunyai keunikan tersendiri di mana 
kombinasi tiga bahasa dikekalkan iaitu Bahasa Melayu, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggeris 
dalam pembentangan kertas kerja agar e-book ini dapat menjangkau khalayak pembaca yang 
lebih besar dan meluas.  

Selain itu, dalam e-book ini juga membincangkan cara-cara pentingnya peranan 
komunikasi terhadap perkembangan budaya khususnya Malaysia dan Indonesia sebagai Negara 
serumpun. Akhir sekali, saya ingin merakamkan setinggi-tinggi penghargaan kepada seluruh 
Ahli Jawatankuasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang terlibat dalam 
menjayakan Seminar tersebut. Saya juga mengucapkan berbanyak terima kasih yang tidak 
terhingga kepada pihak editorial dan ilustrator atas usaha gigih dalam menilai, menyunting, dan 
menyusun semua kertas kerja bagi menghasilkan e-book ini. Semoga penerbitan kertas kerja 
yang terkandung dalam e-book ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh semua 
penulis, ahli akademik, mahasiswa/ mahasiswi mahupun masyarakat di luar.  

E-book ini memuatkan artikel-artikel penyelidikan terpilih yang telah dibentangkan 
semasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang telah dilaksanakan pada 
22hb Januari 2020. Artikel-artikel yang diterbitkan dalam e-book ini telah melalui proses 
double-blind peer-reviewed dan dipilih semata-mata kerana merit akademik dan relevannya 
untuk menggambarkan kesarjanaan kami.  
 
 
 
 
Dr. Rizky Hafiz Chaniago  

Jabatan Komunikasi dan Media  
Fakulti Bahasa dan Komunikasi  
Universiti Pendidikan Sultan Idris, Tanjong Malim, Perak  
2020 
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 nafaudina2309@gmail.com  
 
 

Pendahuluan 

 
Komunikasi merupakan sebuah proses yang terjadi dalam kehidupan setiap manusia sehari-hari 
antarindividu sampai menggunakan media yang biasa dikenal dengan komunikasi massa. Komunikasi 
bermedia juga berdasarkan teknologi, pola penyebaran, sampai pada bagaimana khalayak mengakses media 
lambat laun semakin berkembang sehingga dikenal dengan media lama (old media) dan media baru (new 
media). Jadi komunikasi bermedia menggunakan media baru dalam bentuk internet dan media sosial mulai 
menggeser posisi media lama dalam penyampaian informasi. Media sosial bisa diakses kapan dan dimana 
saja dan memiliki sumber tanpa batas membuat posisinya menjadi lebih mendominasi. Media sosial 
berbasis video yang paling sering diakses di gadget/smartphone adalah Youtube. Mulai dari berita, klip 
musik terbaru, komedi, semua ada di Youtube. Situs Youtube menyediakan berbagai informasi berupa 
video, termasuk di dalamnya audio. Youtube ditujukan bagi mereka yang ingin mencari informasi dalam 
bentuk video. Media televisi yang menyampaikan informasi secara audio-visual mulai bersaing dengan 
kehadiran Youtube (David, 2017). 

Wahyudi (2017) menyebutkan pengguna smartphone di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 
86.600.000 dan lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna 
aktif smartphone di Indonesia akan mencapai lebih dari 100.000.000 orang. Dengan jumlah sebesar itu, 
Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, 
India, dan Amerika. Data tersebut menunjukkan bahwa kehidupan manusia tidak lepas dari smartphone dan 
internet, bahkan saat ini apabila seseorang tidak pernah menggunakan internet dan telepon akan dianggap 
ketinggalan zaman. Kebutuhan informasi dan gaya hidup masyarakat modern pada era globalisasi menjadi 
faktor mendorong para pelajar menggunakan smartphone. Fitur di smartphone juga membuat seseorang 
menjadi kecanduan. Media sosial berbasis video yang paling sering diakses di smartphone adalah Youtube. 
Mulai dari berita, klip musik terbaru, komedi, semua ada di Youtube. Situs Youtube menyediakan berbagai 
informasi berupa video, termasuk di dalamnya audio. Youtube ditujukan bagi mereka yang ingin mencari 
informasi dalam bentuk video. Selain mencari video, pengunjung situs ini juga dapat mengunggah video 
mereka ke Youtube dan membagikannya ke seluruh dunia (Muhaemin, 2017).  

Youtube merupakan sebuah platform untuk memublikasikan video, platform ini dapat diakses oleh 
semua orang di negara manapun. Platform ini resmi berdiri pada tahun 2005. Pendirinya adalah Chad 
Hurley, Steve Chen, Jawed Karim dimana mereka bertiga adalah mantan karyawan PayPal. Kemudian 
platform Youtube dibeli oleh Google dan diperkenalkan kembali pada tahun 2006. Berdasarkan riset yang 
dilakukan oleh hootsuite sangat jelas bahwa Youtube sangat digemari oleh masyarakat Indonesia, dengan 
menduduki most active social media. Youtube telah memudahkan miliyaran orang dalam menemukan, 
menonton, dan membagikan berbagai macam video. Youtube menyediakan forum bagi orang-orang untuk 
saling berhubungan, memberikan informasi, menginspirasi orang lain di seluruh dunia, serta bertindak 
sebagai platform distribusi bagi pembuat konten dan pengiklan, baik yang besar maupun kecil. Youtube 
menjadi pemimpin untuk situs pencarian video di internet, dengan lebih dari 100.000.000 video ditonton 
oleh pengunjung setiap harinya. Lebih dari 65.000 video kini diunggah setiap hari ke Youtube (Lely, 2017). 

Pada era globalisasi ini hampir semua kalangan masyarakat memiliki gawai. Namun ironisnya, saat 
ini gawai mengakrabi kehidupan anak usia 0 sampai 6 tahun yang seharusnya belum layak menggunakan 
gawai (Novitasari & Khotimah, 2016). Anak prasekolah merupakan anak-anak yang berada pada masa awal 
kanak-kanak yaitu anak usia 2-6 tahun (Hurlock, 2012). Dalam hal ini, Brooks (2011) mengungkapkan 
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bahwa orangtua memberikan gawai kepada anak karena beberapa alasan, seperti menenangkan anak saat 
rewel, membuat anak mudah tidur atau makan, dan memberikan waktu luang bagi orangtua agar dapat 
melakukan perkerjaan rumah tangga atau bersantai. Namun menurut Santy dan Irtanti (2017) bahwa pola 
asuh permisif yang digunakan oleh orangtua dalam menghadapi anak temper tantrum cenderung membuat 
anak menjadi manja dan terbiasa mendapatkan apa yang diinginkan. Sehingga anak akan memberontak dan 
meledakkkan emosinya (temper tantrum) untuk mendapatkkan apa yang diinginkan. 

Prasanti (2017) mengungkapkan bahwa orangtua memiliki kewajiban untuk mengontrol dan ikut 
mengawasi setiap kegiatan informasi yang diterima anak melalui gawai serta ikut berinteraksi saat anak 
bermain gawai dengan memberikan penjelasan yang baik dan tepat. Warisyah (2015) yang menyebutkan 
bahwa Modelling yang tepat dari orangtua sangat dibutuhkan bagi penggunaan gawai pada anak prasekolah. 
Salah satu teori yang dikemukan oleh John Locke 3 bahwa modelling yang baik sangat mempengaruhi 
perilaku anak, yakni bahwa anak-anak mempelajari apa yang mereka lihat dari lingkungan sekitarnya. 
Terkait uraian diatas, peneliti melakukan survei awal terhadap 5 ibu dan 3 ayah untuk memahami fenomena 
tersebut. Seluruh informan dalam survei awal ini mengatakan bahwa orangtua selalu mendampingi ketika 
anak sedang bermain gawai, namun pada praktiknya orangtua lebih sering membiarkan anak bermain gawai 
sendiri sedangkan orangtua melakukan pekerjaan yang lain. Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana dampak aplikasi youtube terhadap psikologi anak.  
 

 

Metodologi 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan bahan audiovisual. Sedangkan keabsahan dalam penelitian 
ini menggunakan member check yaitu proses pengecekan data yang telah diperoleh oleh peneliti kepada 
informan pemberi data Sugiyono (2013). Kriteria informan untuk penelitian ini adalah: Kriteria informan 
dalam penelitian ini (a) orangtua yang terdiri dari ayah dan ibu, (b) memiliki anak prasekolah yang 
menggunakan gawai. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 
semi terstruktur. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan bantuan pedoman wawancara untuk 
memudahkan dan memfokuskan pertanyaan yang akan diutarakan. 

Menurut Creswell (2010), penelitian kualitatif merupakan metode – Metode untuk mengeksplorasi dan 
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial 
atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya – upaya  penting, seperti mengajukan 
pertanyaan – pertanyaan dan prosedur – prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, dan 
menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ketema – tema umum, dan menafsirkan 
makna data. Berdasarkan asumsi dan pendapat diatas, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
karena lebih cocok untuk menggali informasi dan membahas permasalahan ataupun hal – hal yang berkaitan 
dengan penggunaan gadget pada anak usia dini. Dalam proses pengumpulan data dapat digunakan berbagai 
sarana seperti wawancara, dan observasi.  

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Penelitian ini berhasil mengungkap tiga aspek sikap yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Serta dua faktor 
yang mempengaruhi terbentuknya sikap yaitu faktor internal yaitu psikologi pada anak, usia individu dan 
daya pilih individu dan faktor eksternal.yang terdiri dari seseorang yang mengenalkan tayangan vlog, 
pengalaman langsung yang pernah dirasakan, acuan dalam berpikir, komunikasi dan interaksi sosial, 
tanggapan orang sekeliling, waktu, konten vlog, vlogger, kualitas vlog. Subjek berpendapat bahwa vlog 
adalah video blog yang diunggah di youtube yang berisi kegiatan sehari-hari vlogger, tutorial-tutorial, 
informasi, dan hiburan untuk penonton. Tayangan vlog lebih banyak memberikan pengaruh positif 
dibandingkan pengaruh negatif karena subjek merasa vlog sangat membantu meningkatkan suasana hati 
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dan menambah wawasan. Dari sebagian banyak vlogger tidak semua mengunggah vlog yang bermanfaat, 
semua subjek pernah menemukan vlog yang jelek, tidak bermanfaat dan memberikan pengaruh negatif, 
seperti menggunakan bahasa yang tidak santun, pakaian yang terbuka, isi yang tidak sesuai dengan judul, 
dan hal-hal yang tidak pantas untuk ditayangkan. Sehingga subjek berharap agar vlogger dapat 
meningkatkan kualitas, mengunggah yang bermanfaat dan berpengaruh positif  (Iksanti, 2018). 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sarwono dan Meinarno (2011) sikap mempunyai komponen 
kognitif yang mengandung pemikiran serta ide-ide yang berkaitan dengan objek sikap dapat berupa 
keyakinan atau tanggapan, atribusi, kesan, dan penilaian tentang objek sikap. Menurut Mahmudah (2012) 
komponen kognitif menunjukan gejala mengenai pikiran yang berwujud keyakinan dan harapan individu 
terhadap objek sikap. 

Subjek merasakan ada perubahan perasaan yang dirasakan setelah menonton tayangan vlog, seperti 
merasa senang, sedih, bahagia, terharu, takut, parno, terbayang-bayang, kagum, tenang, tentram, dan 
nyaman. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sarwono dan Meinarno (2011) yang menyatakan bahwa 
sikap memiliki komponen afektif yang mengandung emosi atau perasaan seseorang terhadap objek sikap. 
Isi emosi atau perasaan pada penilaian seseorang terhadap objek sikap inilah yang mewarnai sikap menjadi 
suatu dorongan atau kekuatan/daya. Subjek menyukai tayangan vlog yang berisi kegiatan sehari-hari 
vlogger, tutorial-tutorial, informasi, keagamaan, komedi, travelling, pendidikan, keluarga, dan ulasan 
mengenai motor. Dan tidak menyukai tayangan vlog yang berisi cover lagu, prank, meniru vlogger lainnya, 
absurd atau tidak jelas, unboxing, dan hal-hal yang tidak jelas. Walgito (2002) mengungkapkan bahwa 
komponen afektif adalah komponen yang menunjukkan arah sikap yaitu positif dan negatif. Arah yang 
positif memperlihatkan rasa senang dan arah yang negatif memperlihatkan rasa tidak senang. 

Sarwono dan Meinarno (2011) mengutarakan sikap memiliki perilaku yang diketahui melalui respon 
subjek yang berkenaan dengan objek sikap. Respon yang dimaksud dapat berupa perbuatan atau tindakan 
yang dapat diamati dan dapat berupa niat atau intensi untuk melakukan perbuatan tertentu sehubungan 
dengan objek sikap. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh bahwa dalam 1 minggu 
subjek menonton vlog ± 4 – 14 jam pada hari biasa dan ± 8 – 21 jam saat hari libur, setelah menonton vlog 
subjek cenderung berperilaku seperti halnya di vlog dengan memiliki dampak yang dapat menganggu 
psikologi pada anak.  

Hasil dari penelitian menemukan bahwa, terdapat prilaku anak yang mengalami perubahan setelah 
terlalu sering menonton melalui aplikasi youtube. Dari informasi yang diberikan oleh para informan, 
terdapat anak yang berubah dalam tingkah laku dan tutur kata, seperti nada pembicaraan yang kasar dan 
keras. Informasi lainnya yang ditemukan, terdapat anak yang mengalami perubahan menjadi anak yang 
pendiam dan tidak peduli, ada juga yang menjadi lebih agresif, aktif dan sensitive. 

Perubahan sikap dan prilaku yang terjadi pada anak dikarenakan dampak dari aplikasi youtube, 
sebenarnya tidak sepenuhnya bernilai negative. Perlu pengawasan dan pendampingan dari orang 
dewasa/orang tua dalam menseleksi tontonan dan menjelaskan objek yang ditonton dari aplikasi youtube 
tersebut.  

Sari dan Mitsalia (2016) melaporkan bahwa rata – rata anak menggunakan gadget untuk menonton 
youtube daripada menggunakan untuk hal lainnya. Hanya sedikit yang menggunakan untuk menonton 
kartun dengan menggunakan gadget. Nurrachmawati (2014) menambahkan bahwa PC tablet atau 
smartphone tidak hanya berisi aplikasi tentang pembelajaran mengenal huruf atau gambar, tetapi terdapat 
aplikasi hiburan, seperti sosial media, video, gambar. Pada kenyataannya, anak-anak akan lebih sering 
menggunakan gadgetnya untuk menonton vlog youtube daripada untuk belajar ataupun bemain di luar 
rumah dengan teman-teman seusianya. 

Sebagaimana data yang diperoleh dalam penelitian ini, penggunaan aplikasi youtube memiliki dampak 
positif maupun negative. Tinggal bagaimana informasi yang diperoleh dari aplikasi youtube, sesuai dengan 
batasan usia anak dalam menyaksikannya. Tayangan yang tidak sesuai dengan usia dan prilaku anak, akan 
memberikan dampak negative bagi tumbuh kembang anak. Sementara itu informasi yang diperoleh oleh 
anak, bilamana sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhannya, akan memberikan pengetahuan dan pola 
tingkah laku positif bagi anak. 
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Penutup 
 

Pendampingan dari orang dewasa atau orang tua, mutlak menjadi prasyarat utama dalam menseleksi konten 
yang terdapat di aplikasi youtube. Orang tua harus membatasi konten yang dapat diakses oleh anak. Berikan 
anak-anak konten pembelajaran yang mampu membangun jiwa aktif dan kreatifnya guna membantu 
tumbuh kembang anak. Bilamana terdapat konten yang tidak sesuai dengan batasan usia anak, secepatnya 
dilakukan koreksi dan memberi penjelasan kepada anak terkait sisi yang kurang baik dari konten tersebut. 
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